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ABSTRAK 

Perencanaan struktur gedung perkantoran bertingkat merupakan aspek penting 

dalam menunjang keamanan dan kenyamanan bangunan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merencanakan struktur beton bertulang pada gedung perkantoran 4 lantai 

yang aman, efisien, dan sesuai dengan peraturan teknis yang berlaku di Indonesia, 

seperti SNI 2847:2019, SNI 1726:2019, dan SNI 1727:2020. Struktur utama 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) yang 

menerapkan prinsip strong-column weak-beam guna meningkatkan daktilitas 

struktur. Perhitungan beban mati, hidup, dan gempa menggunakan metode respon 

spektrum dihitung berdasarkan ketentuan SNI 1727:2020 dan analisis spektrum 

respons SNI 1726:2019, serta analisis dan desain elemen struktur (pelat, balok, 

kolom, tangga, pondasi, dan tie beam) dilakukan sesuai ketentuan kekuatan lentur 

dan geser dalam SNI 2847:2019. Analisis dan perancangan struktur dilakukan 

menggunakan perangkat lunak ETABS versi 18 dan Microsoft Excel. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dimensi dan penulangan elemen struktur telah memenuhi 

kriteria kekuatan dan daktilitas sesuai SNI. Penelitian ini memberikan panduan 

teknis dalam merancang struktur gedung perkantoran tahan gempa dan dapat 

digunakan sebagai referensi bagi praktisi teknik sipil. 

Kata Kunci: gedung perkantoran, SRPMK, ETABS, SNI 2847:2019. 
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ABSTRACT 

The structural design of multi-story office buildings is a crucial aspect in ensuring 

the safety and comfort of the structure. This study aims to design a reinforced 

concrete structure for a four-story office building that is safe, efficient, and 

compliant with Indonesian technical standards, including SNI 2847:2019, SNI 

1726:2019, and SNI 1727:2020. The primary structural system adopts a Special 

Moment Resisting Frame (SMRF), implementing the strong-column weak-beam 

concept to enhance structural ductility. Dead, live, and earthquake loads were 

determined using the response spectrum method in accordance with SNI 1727:2020 

and the response spectrum analysis stipulated in SNI 1726:2019. The analysis and 

design of structural elements—including slabs, beams, columns, stairs, 

foundations, and tie beams—were carried out following flexural and shear strength 

requirements in SNI 2847:2019. Structural modeling and analysis were performed 

using ETABS version 18 and Microsoft Excel. The results indicate that the 

dimensions and reinforcement of the structural elements meet strength and ductility 

criteria as per SNI standards. This research provides a technical guideline for 

designing earthquake-resistant office building structures and serves as a reference 

for civil engineering practitioners. 

Keywords: office building, SMRF, ETABS, SNI 2847:2019 
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 DAFTAR NOTASI 

𝑏𝑤 =  Lebar badan (web), mm.  

𝐷 =  Pengaruh dari beban mati.  

E =  Modulus elastis baja, 29.000 ksi (200.000 MPa).  

Ec  =  Modulus elastis beton, ksi (MPa).  

𝐹𝑎  =  Koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik). 

Fe  =  Tegangan tekuk elastis, ksi (MPa).  

𝐹𝑣  =  Koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik).  

𝑓𝑐′  =  Kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa.  

𝑓𝑦  =  Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa. 

ℎ  =  Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm.  

ℎ𝑤  =  Tinggi bersih segmen yang ditinjau, mm.    

𝐼  =  Momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4. 

𝐼𝑏  =  Momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, mm4. 

Ix, Iy  =  Momen inersia pada sumbu utama, in.4 (mm4)  

J  =  Konstanta torsi, in.4 (mm4)  

K  =  Faktor panjang efektif  

𝑙𝑛  =  Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm. 

𝑙  =  Panjang bentang balok atau slab satu arah, mm. 

Mn  =  Kekuatan lentur nominal, kip-in. (N-mm)  

Mp  =  Momen lentur plastis, kip-in (N-mm).  

Mr  =  Kekuatan lentur orde-kedua 

Mu  =  Kekuatan lentur perlu 

R  =  Beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air.  

𝑆𝑠  =  Parameter percapatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda pendek, redaman 5 persen.  

𝑆1  =  Parameter percapatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda 1 detik, redaman 5 persen.  

𝑆𝐷𝑆  =  Parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, redaman 5 

persen.  
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𝑆𝐷1  =  Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, redaman 5 

persen.  

𝑆𝑀𝑆  =  Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs.  

𝑆𝑀1  =  Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik yang 

udah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs.  

𝑆𝑛  =  Kekuatan lentur, geser atau aksial nominal sambungan. 

𝑇  =  Perioda fundamental bangunan  

𝑊  =  Beban angin. 

β  =  Faktor reduksi 

ф𝑏  =  Faktor reduksi (0,9).  

𝑑𝑏  =  Diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang, mm.  

λ  =  Parameter kelangsingan.  

𝑉𝑢1  =  Gaya geser pada muka perletakan.  

𝑀𝑛𝑙  =  Momen nominal aktual balok daerah tumpuan (kiri).  

𝑀𝑛𝑟  =  Momen nominal aktual balok daerah tumpuan (kanan)  

𝑙𝑛  =  Panjang balok bersih. 

Ag  =  Luas bruto penampang beton   

Ap  =  Luas penampang tiang  

As  =  Luas selimut tiang  

Ast  =  Luas tulangan susut  

Av  =  Luas tulangan geser horizontal dalam spasi s   

Ax  =  Faktor pembesaran torsi bw = lebar komponen struktur  

CR1  =  Koefisien risiko terpetakan untuk spektrum respon periode 1 detik   

Cd  =  Koefisien amplifikasi defleksi  

CRS  =  Koefisien risiko terpetakan untuk spektrum respon periode pendek  

Cs  =  Koefisien respons seismik  

Ct  =  Faktor modifikasi berdasarkan rekaman gempa yang sesuai dengan      

tipe-tipe bangunan  

d  =  Tinggi efektif balok  

ds  =  Tebal selimut beton desak  
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Eh  = Pengaruh beban gempa horizontal 

Es  = Modulus elastis baja  

Ev  = Pengaruh beban gempa vertical 

Ex  = Pengaruh beban gempa horizontal   

Ey  = Pengaruh beban gempa vertikal  

Fa  = Getaran perioda pendek  

Fi  = Beban-beban gempa nominal statik ekivalen  

Fs = Tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan   

Fv  = Getaran perioda 1 detik 

Fx  = Gaya gempa lateral  

fys  = Mutu baja (tulangan geser)  

Hn  = Ketinggian struktur  

ht  = Tinggi total  

Ie  = Faktor Keutamaan Gempa 

k  = Eksponen yang terkait dengan perioda struktur   

m  = Faktor modifikasi komponen  

Mnb  = Momen nominal kolom pada kondisi balance  

Mu  = Momen ultimit  

Pb = Gaya aksial pada kondisi balance 

Pn  = Gaya aksial nominal  

Pnb  = Gaya aksial nominal pada kondisi balance  

Pn0  = Kuat desak nominal/teoritik suatu kolom akibat beban sentris   

Pu  = Gaya tekan aksial terfaktor  

QE  = Pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau FP   

R  = Koefisien modifikasi respons  

Rm  = Faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan  

S = Spasi minimum sengkang  

S1 = Respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,1 detik   

SS  = Respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,2 detik   

T  = Periode getar struktur  

Ta  = Perioda fundamental pendekatan   
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T0  = Periode getar awal  

TS  = Jumlah gaya total dari tulangan tarik   

V  = Gaya geser dasar  

Vc  = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton   

Vn  = Kekuatan geser nominal  

Vs  = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser   

Vu  = Gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau 

Vx  = Geser tingkat desain semua tingkat  

Δ = Simpangan antar lantai tingkat desain  

∆a  = Simpangan antar lantai tingkat ijin  

β1  = Faktor distribusi tegangan beton persegi ekuivelen  

εy = Regangan tarik baja  

εc  = Regangan desak beton  

εs  = Regangan baja  

εs′  = Regangan tulangan desak  

δa  = Perpindahan di titik a  

δb  = Perpindahan di titik b  

μ  = Daktalitas struktur  

Δ  = Simpangan antar lantai tingkat desain  

Δa  = Simpangan antar lantai yang diijinkan 
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